Pengaruh Konsentrasi dan Frekwensi Pemberian Pupuk Perlengkapan Cair Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Melon (Cucumis Melo L.) by Setyawan , Dedik
 
34 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anonim. 1984. Pupuk dan Pemupukan. PT Petrokimia Gresik. 32 halaman. 
 
, 1985. Pemakaian Pupuk Daun. Yayasan Sosial Tani Membangun. 
Jakarta. 83 halaman. 
 
, 1992. Pupuk Pelengkap Cair (PPC), pupuk Organi Tress. PT. Genta 
Dirgantara. 
 
, 1993. Bertanam Melon. Yayasan Sosial Tani Membangun. Jakarta. 16 
halaman. 
 
, 1994. Warta Penelitian Teknologi Pertanian. Kantor Wilayah 
Departemen Pertanian Propinsi Jawa Tengah No. 01. 84 halaman. 
 
, 2010. Budidaya Tanaman Melon. http://www.iptek.net.id/ind/ 
teknologi_pangan/indek.php?mnu=2&id=295. Diakses tanggal 1 
November 2011. 
 
Anwar, S. 1994. Menghindari Kegagalan Memakai Pupuk Daun. Trubus 290, TH 
XXV . Januari 1994, 55 halaman. 
 
Atun, S. 1995. Pengaruh Dosis dan Selang Waktu Pemberian Pupuk Pelengkap 
Cair Tress Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Melon. 
Fakultas Pertanian Universitas Muria Kudus. Kudus. 
 
Buditjahjono, N.E. 2007. Menanam Melon di Lahan Sempit. Karunia. Surabaya. 
 
Djoehana, SE. Ed. 1986. Pupuk dan Pemupukan. CV Simplek. 35 halaman. 
 
Dwijoseputro, D. 1993. Pengantar Fisiologi Tumbuhan. Gramedia. Jakarta. 232 
halaman. 
 
Harjadi, SS. 1979. Pengantar Agronomi. Gramedia. Jakarta. 195 halaman. 
 
Heddy, S. 1987. Ekofisiologi Pertanaman. Sinar Baru : Bandung. 138 Halaman. 
 
Ismiarso, J. 1995. Pengaruh Konsentrasi dan Frekuensi Pupuk Pelengkap Cair 
Bayfalon Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Melon. Fakultas Pertanian 
Universitas Muria Kudus. Kudus. 
 
Lingga, P. 1986. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya. Jakarta. 131 
halaman. 
35 
 
 
Lakitan, B. 1996. Fisiologi Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman. PT Raja 
Grafindo Persada. Jakarta. 
 
Rinsema, WP. 1986. Pupuk dan Cara Pemupukan. Bharata Karya Aksara. Jakarta. 
103 halaman. 
 
Sarief, S. 1986. Ilmu Tanah Pertanian. Pustaka Buana. Bandung. Hal 138 – 149. 
 
Sartono. 2001. Melon, Budidaya Intensif dan Peluang Bisnis. Penebar Swadaya. 
Jakarta. 
 
Setiadi. 1987. Bertanam Melon. Penebar Swadaya. Jakarta. 42 halaman. 
 
Setyamidjaja, D. 1986.  Pupuk dan Pemupukan. CV. Simplex. Jakarta. 122 
Halaman. 
 
Siregar, I. 1980. Percobaan Pemupukan Melalui Daun Pada Bibit Cacao di 
Perkebunan Marindal. Kumpulan Makalah Konferensi Coklat di 
Medan. Hal 82 – 86. 
 
Soedarya, Arif. 2010. Agribisnis Melon. Pustaka Grafika. Bandung. 
 
Sosrosoedirdjo, H.S. T.B. Rifai, dan T.S. Prawira. 1992. Ilmu Pemupukan II. CV 
yoseguna. Jakarta. 71 halaman. 
 
Soedarsono. 1991. Budidaya Tanaman Melon (Cucumis melo L.). Hal 137 – 401. 
Dalam S.S. Harjadi (ed.). dasar – dasar hortikultura. Jurusan budidaya 
pertanian. Fakultas pertanian IPB. Bogor.   
 
Sutejo M.M. 1992. Pupuk dan Cara Pemupukan. PT. Rineka cipta. Jakarta. 176 
halaman. 
 
Suwandi dan N, Nurtika, 1987. Pengaruh pupuk biokimia “Sari Humus” pada 
tanaman kubis. Buletin Penelitian Hortikultura 15(20):213-218. 
 
Tjahjadi N. 1989. Bertanam Melon. Kanisius. Yogyakarta. 47 halaman. 
 
